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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pertumbuhan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) saat ini tumbuh 

semakin pesat. Hal ini dibuktikan pada kuantitas peningkatan status PTKI yang 

semakin bertambah, jumlah mahasiswa setiap tahunnya meningkat, program 

studi tumbuh beragam, dan inovasi lain yang terus digiatkan. Adanya respon 

besar masyarakat menunjukkan adanya pengakuan positif yang menjadikan 

PTKI sebagai perguruan tinggi favorit. Bahkan beberapa program studi pada 

PTKI memiliki daya saing atau tingkat kompetisi pendaftarnya sangat tinggi 

dibanding pada perguruan tinggi umum.  

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) adalah lembaga pendidikan 

tinggi yang bercirikan agama Islam. Sejak awal keberadaannya pada tahun 

1957, PTKI bersifat subjektif yang menyediakan pembelajaran, pelatihan 

keterampilan, dan pemberian wawasan tentang agama Islam. Pada 

perkembangannya, khususnya sejak tahun 1980-an, filosofi penyelenggaraan 

PTKI kemudian bergeser ke arah yang lebih objektif-ilmiah, menyesuaikan diri 

dengan dinamika kebutuhan empiris masyarakat luas. Sejalan dengan 

kecenderungan tersebut, PTKI sejak tahun 1980-an membuka program studi 

atau jurusan non-kajian Islam, seperti program studi ilmu pengetahuan sosial, 

matematika, ilmu pengetahuan alam, dan bahasa Inggris.    Di akhir tahun 

1990-an lahir kebijakan baru yang memberi mandat lebih luas (wider mandate) 

kepada PTKI untuk membuka program studi dan fakultas ilmu pengetahuan 

umum.1  

Adanya kebijakan baru yang memberi mandat lebih luas (wider 

mandate), konsekuensi yang harus dilakukan PTKI harus bertransformasi 

untuk ikut serta mengintegrasikan ilmu pengetahuan baik agama maupun ilmu 

umum lainnya. Dalam Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 

 
1 Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, Pedoman Implementasi Integrasi Ilmu di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI), (Jakarta: Kemenag Pendis, 2019), 5 
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31, transformasi kelembagaan pendidikan tinggi keagamaan menjadi 

universitas merupakan media atau sarana bagi upaya untuk mengintegrasikan 

ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu lainnya. Hal ini dapat dilihat dimana 

transformasi kelembagaan PTKI terus bergulir. Melansir data dari Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama (Dirjen Pendis Kemenag) 

jumlah UIN pada tahun 2022 berjumlah 28 dan terakhir yang beralih status dari 

IAIN menjadi UIN adalah UIN Salatiga.1 

Ilustrasi tentang paradigma integrasi ilmu, atau bentuk relasi agama dan 

ilmu pengetahuan secara lebih luas, ditawarkan oleh Prof. Dr. Imam Suprayogo, 

rektor pertama UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, yaitu metafora pohon 

keilmuan. Metafora ini bertujuan menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan yang 

ditopang dengan nilai-nilai agama diharapkan dapat tumbuh, berkembang dan 

beroperasi secara kuat dan memberi manfaat yang besar.  Dalam metafora ini, 

agama diilustrasikan sebagai akar pohon yang menghujam ke bumi sehingga 

pohon tersebut dapat berdiri tegak dan kokoh di atas bumi.  Sementara itu, 

ilmu-ilmu lainnya diilustrasikan sebagai ranting-ranting pohon yang 

menjulang tinggi dan rindang.2 Dalam hal ini tentu diharapkan mahasiswa 

sudah matang ilmu agamanya sehingga benar-benar menjadi akar pohon yang 

kuat dan siap menyatu dengan ilmu-ilmu lainnya untuk menjadi the real agent 

of change dan social control.   

Mahasiswa yang masuk pada PTKI berasal dari sekolah yang beragam, 

tidak hanya dari sekolah basic keislaman (Madrasah Aliyah dan Pondok 

Pesantren) saja namun banyak juga yang berasal dari sekolah umum. 

Beragamnya latar belakang pendidikan tersebut menyebabkan kurang 

meratanya pengetahuan keagamaan yang mereka miliki. Ditambah proses 

penerimaan tanpa didukung adanya tes wawancara yang menguji akan 

pemahaman pendidikan agama. Tentu hal ini menjauhkan dari ketercapaian 

mutu pendidikan Islam yang diharapkan. Mahasiswa yang masuk di PTKI 

 
1 Nor Kholis dkk, Produktivitas Riset Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Indonesia: 

Analisis Kualitatif, Jurnal Publishing Letters 1 (1) Juni 2021, 28 
2 Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, Pedoman Implementasi…, 6 
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tidak semuanya memiliki kemampuan dan literasi sumber-sumber keagamaan 

Islam. Sementara misi yang dimiliki PTKI sebagai pendidikan keagamaan 

harus tersalurkan kepada seluruh mahasiswanya. 

Permasalahan yang dihadapi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di atas 

perlu kiranya sebuah wadah penyelenggara program yang bisa memberikan 

ilmu dalam rangka tafaquh fiddin baik pada pendalaman kitab kuning maupun 

Al-Qur’an layakya pondok pesantren. Adanya Ma’had al-Jami’ah pada 

perguruan tinggi berusaha menjawab permasalahan tersebut. Pada Peraturan 

Mentri Agama (PMA) No. 32 Tahun 2020 tentang Ma’had Aly menyebutkan 

bahwa Ma’had Aly merupakan Pendidikan formal pada jenjang Pendidikan 

tinggi.3 Namun yang dimaksudkan pada peraturan tersebut adalah pendidikan 

tinggi yang diselenggarakan oleh pesantren. Sedangkan ma’had al-jami’ah di 

perguruan tinggi sebagai asrama mahasiswa yang masuk pada Unit Pelaksana 

Teknis (UPT). Dimana ma’had bukan sekedar asrama tetapi juga terdapat 

ta’lim sebagai pembelajaran dan proses pembinaan spiritual yang 

menunjangnya.  

Ma’had al-Jami’ah (pesantren kampus) sebagai wadah pembinaan 

mahasiswa dalam pengembangan ilmu keagamaan dan kebahasaan, serta 

penamaan dan pelesatarian tradisi spritualitas keagaaman, merupakan 

subsistem akademik dan pembinaan visi dan misi pendidikan tinngi Islam. 

Secara historis, Ma’had al-Jami’ah merupakan pelembagaan tradisi pesantren 

ke dalam kampus Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI).4 Oleh sebab itu, 

ma’had al-Jami’ah harus merefleksikan nilai-nilai kepesantrenan, 

mentransformasikan keilmuan dan pengalaman tradisi keislaman, dan menjadi 

model pendidikan Islam khas Indonesia karena muncul dan berkembang dalam 

pengalaman sosiologi masyarakat lingkungannya. 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam berharap Ma’had al-

Jami’ah mampu mendidik mahasiswa baru sehingga memiliki literasi sumber-

 
3 Peraturan Menteri Agama Nomor 32 tahun 2020  
4  Hastuti hardiana P, Strategi Pengelolaan ma’had Al-Jami’ah IAIN Kendari Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Mahasantri Mengikuti Ta’lim Al-Qur’an, Skripsi, IAIN Kendari tahun 
2020 
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sumber keagamaan Islam dan mampu melaksanakan ritual keagamaan yang 

benar. Bagi mahasiswa dari program studi Islamic-studies, diwajibkan untuk 

tafaquh fiddin dengan indikator mempunyai kemampuan membaca kitab 

kuning standar yang menjadi bahan referensi saat mahasiswa membuat 

makalah maupun penyusunan skripsi. Sedangkan bagi mahasiswa dari program 

studi sosial sains target indikatornya agar memiliki kemampuan membaca Al-

Qur’an dan Hadis secara benar dan melaksanakan kegiatan peribadahan dalam 

masyarakat.5 

Berdasarkan pemaparan di atas, ma’had al-jami’ah dituntut untuk 

menyelenggarakan program yang mampu menjawab permasalahan kurang 

meratanya input ilmu agama yang dimiliki mahasiswa. Pelaksanaannya pun 

tentu dibutuhkan manajemen atau pengelolaan yang baik dan ideal. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil Pusat ma’had al jami’ah UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Kedua 

Lembaga ini memiliki program kema’hadan yang dalam pengelolaan 

programnya dijadikan role model bagi PTKIN se-Indonesia. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya PTKIN-PTKIN lain yang melakukan studi komparatif di 

Ma’had Al-Jami’ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan Ma’had 

Sunan Ampel Al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terkhusus untuk 

belajar atau “ngangsu kaweruh” terkait pelaksanaan program kema’hadannya.  

Berdasarkan keputusan hasil perumusan pedoman penyelanggaraan 

Ma’had Al-Jami’ah yang digelar oleh Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam menetapkan bahwa penyelenggaraan kema’hadan di UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang dijadikan percontohan bagi seluruh PTKIN di Indonesia dimana 

berdampingan bersama UIN SAIZU Purwokerto. Ketiga PTKIN ini memiliki 

sistem yang berbeda dalam penyelenggaraan program kema’hadannya yang 

diharapkan bisa diikuti oleh PTKIN lainnya.6 

 
5 Diktis, Diktis Kemenag SiapkanPanduan Pengembangan Ma’had Al-Jami’ah, dikutip dari 

http://diktis.kemenag.go.id/v1/berita/diktis-kemenag-siapkan-panduan-pengembangan-mahad-al-
jamiah diakses pada Kamis 04 Maret 2021 pukul 13.19 WIB  

6 Wawancara Mudir Ma’had UIN SATU, Teguh, pada Jum’at 14 Oktober 2022 pukul 07.25  
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UIN Maulana Malik Ibrahim Malang adalah PTKIN pertama yang 

menciptakan pesantren di perguruan tinggi. Sesuai pemaparan yang 

disampaikan Mudir Ma’had Al-Jami’ah, Dr. KH. Badrudin Muhammad, M.HI 

bahwa pembangunan program ma’had diawali atas swadaya mandiri tanpa 

adanya dukungan pemerintah. Baru beberapa tahun kemudian pemerintah 

menoleh dan menyadari bahwa kehadiran ma’had dibutuhkan pada PTKIN.7  

Pusat ma’had al-jami’ah UIN Malang menerapkan kurikulum 

terintegrasi, dimana ketika mahasiswa tidak lulus program kema’hadan secara 

otomatis dan terintegrasi pada siakad tidak bisa mengambil mata kuliah 

keagamaan di semester selanjutnya.  Hal ini mengharuskan mahasiswa untuk 

mengulang atau remidi hingga mendapatkan syahadah (sertifikat).8 

PTKIN didirikan dengan tujuan utamanya mensarjanakan kaum santri, 

namun selamanya tidak akan mampu mencetak kyai. Hal ini yang menjadi 

kegelisahan yang melatarbelakangi pentingnya kehadiran ma’had pada 

PTKIN. Penerimaan mahasiswa baru saat ini dianggap seperti piramida dimana 

pondasi dasarnya diduduki oleh mereka yang kurang bahkan tidak mampu 

membaca al-Qur’an dan ilmu keislamannya, bisa disebut seperti membeli 

kucing dalam karung. Sementara kata Islam pada nama-nama PTKIN itu bukan 

nama, namun karakter ataupun ruh yang harus diterapkan. 

Sedikit berbeda dengan UIN Malang, Ma’had UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung mencetuskan program madrasah diniyah sebagai 

solusi mengupayakan adanya kegelisan-kegelisahan yang dihadapi PTKI saat 

ini, dimana madrasah diniyah sebagai program wajib selama satu tahun bagi 

mahasiswa baru sejak tahun 2017 silam. Dengan adanya program madrasah 

diniyah dibawah naungan Ma’had Al-Jami’ah diharapkan output lulusan UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung mampu menjadi seorang yang 

 
7 Wawancara, Mudir Ma’had UIN Malang, Badrudin Muhammad, pada Jum’at 10 Maret 

2023 pukul 14.00 WIB 
8 Wawancara, Murobbiyah Ma’had UIN Malang, Adella Melisa, pada Minggu 30 Oktober 

2022 pukul 08.10 WIB 
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professional dalam bidangnya namun pendidikan agamanya pun juga tidak 

terpinggirkan.9  

Program madin ini mengaharuskan mahasiswa lulus dalam kurun waktu 

satu tahun sesuai kelas yang dipilih, apabila belum dinyatakan lulus maka harus 

mengulang atau remidi. Hal ini disebabkan bagi mahasiswa yang tidak lulus 

madin dan belum mendapatkan sertifikat tidak bisa mengikuti ujian 

komprehensif di akhir perkuliahan menuju penyelesaian tugas akhir. Selain itu 

segala administrasi yang berhubungan dengan beasiswa dari kampus, salah 

satu persyaratannya juga kelulusan madin yang dibuktikan dengan sertifikat 

tersebut.10 

Berbeda dengan UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang pembelajaran kema’hadan diwajibkan bagi 

seluruh mahasiswa baru untuk mukim di ma’had selama satu tahun. Ilmu yang 

dikaji kitab kuning, kebahasaan, tahfidz dan masih banyak lagi. Hal ini 

ditujukan selain dalam rangka tafaquh fiddin juga untuk mewujudkan beberapa 

pilar penyangga utama UIN Malang, yakni kedalaman spiritual dan keagungan 

akhlak. Kedua pilar ini dinilai bisa didapatkan mahasiswa secara intensif dan 

mampu memberikan resonansi dalam mewujudkan lembaga pendidikan tinggi 

Islam yang ilmiah-religius, sekaligus sebagai bentuk penguatan terhadap 

pembentukan lulusan yang intelek-profesional dengan menghadirkan adanya 

program wajib ma’had selama satu tahun bagi seluruh mahasiswa baru. Selain 

itu juga disediakan madrasah diniyah bagi mahasiswa yang sudah lulus dari 

ma’had jika menghendaki ikut serta memperdalam ilmu kegamaan juga 

disediakan madrasah diniyah lanjutan.11 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap manajemen program kema’hadan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan Islam di perguruan tinggi Islam sebagai salah 

 
9 Pengelola Pusat Ma’had, Buku Panduan Pusat Ma’had al-Jami’ah IAIN Tulungagung, 

(Tulungagung: pengelola, 2020), 31  
10 Wawancara, Wakil Direktur Bidang Akademik Ma’had, Muhamad Fatoni, pada Jum’at 28 

Oktober 2022 pukul 10.00 WIB 
11 Pusat Ma’had Al-Jami’ah, Profil Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim, dikutip 

https://msaa.uin_malang.ac.id/sample-page/ diakses pada Sabtu 26 Maret 2022 pukul 21.00 WIB 
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satu kunci utama dari pendidikan Islam berkualitas yang dikelola dengan cara-

cara professional dengan menerapkan prinsip-prinsip manajerial yang sehat 

dan kompetitif melalui manajemen program kema’hadan di UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Peneliti 

tertarik untuk mempelajari bagaimana peningkatan mutu pendidikan Islam 

melalui manajemen program madrasah diniyah di UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, sehingga dalam 

penelitian ini peneliti memilih judul “Manajemen Program Ma’had Al-

Jami’ah Dalam Menunjang Mutu Pendidikan Islam Di Perguruan Tinggi 

(Studi Multisitus di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang)”. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Agar penelitian ini memiliki tujuan dan ruang lingkup yang jelas, maka 

permasalahan yang akan dikaji lebih difokuskan pada manajemen program 

kema’hadan dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di perguruan tinggi 

keagamaan Islam yang diterapkan di UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Adapun beberapa pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengambilan keputusan program ma’had al-jami’ah dalam 

menunjang mutu pendidikan Islam di UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

2. Bagaimana perencanaan program ma’had al-jami’ah dalam menunjang mutu 

pendidikan Islam di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang? 

3. Bagaimana implementasi program ma’had al-jami’ah dalam menunjang 

mutu pendidikan Islam di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

4. Bagaimana pengawasan program ma’had al-jami’ah dalam menunjang mutu 

pendidikan Islam di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan karena memiliki tujuan. Tujuannya adalah 

memecahkan permasalahan yang tergambar dalam latar belakang dan rumusan 

masalah. Karena itu, tujuan penelitian sebaiknya dirumuskan berdasarkan 

rumusan masalahnya.12 Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengambilan keputusan program 

ma’had al-jami’ah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan perencanaan ma’had al-jami’ah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan implementasi program ma’had al-

jami’ah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengawasan program ma’had al-

jami’ah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hakikat dari penelitian adalah kontribusinya dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan menuju kemanfaatan-kemaslahatan umat manusia. Maka, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagaimana dijelaskan, 

baik dalam aspek teoritis maupun praktis yang dapat dideskripsikan sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi 

pengetahuan, serta pemikiran yang dilandasi oleh penelitian ilmiah kepada 

pegiat intelektual pendidikan, sehingga dapat menambah khasanah 

 
12 Subana, Dasar-Dasar Penelitian ilmiah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), hal. 71 
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pemikiran ilmiah yang berkontribusi dalam perkembangan keilmuan 

pendidikan, khususnya aspek manajemen peningkatan mutu pendidikan 

Islam melalui madrasah diniyah di perguruan tinggi Islam. 

2. Secara Praktis 

Penelitian tentang manajemen peningkatan mutu pendidikan Islam melalui 

madrasah diniyah khususnya di perguruan tinggi Islam ini, diharapkan dapat 

memberikan kegunaan praktis sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah 

Adapun manfaat bagi pemerintah terkhusus kementrian agama selaku 

penentu kebijakan. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan 

perhatian, kajian, peninjauan serta evaluasi untuk terus memperkuat 

lembaga pendidikan pada perguruan tinggi Islam yang mampu 

memberdayakan generasi penerus dalam rangka memperbaiki serta 

meningkatkan mutu pendidikan nasional. 

b. Bagi Perguruan Tinggi Islam 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi perguruan tinggi 

Islam sebagai masukan, pertimbangan serta bahan evaluasi pendidikan 

pada manajemen program kema’hadan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya 

dalam menyusun karya ilmiah sejenis sebagai bahan referensi serta 

khasanah pengetahuan tentang manajemen peningkatan mutu pendidikan 

Islam di perguruan tinggi Islam. 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah yang tertulis dari judul penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemaparan definitif yang tepat, serta pembatasan istilah yang 

digunakan sehingga tidak terjadi kesalahpahaman maupun penafsiran yang 

salah. Penegasan istilah dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, penegasan 

konseptual dan penegasan operasional, yang peneliti deskripsikan sebagai 

berikut: 
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1. Penegasan Konseptual 

Secara konseptual, penegasan istilah dalam penelitian ini dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Manajemen Program 

Manajemen program pengelolaan terkoordinasi dari sekelompok 

proyek untuk mencapai tujuan dan manfaat program. Manajemen 

program merupakan sekumpulan ataupun rangkaian satu atau lebih 

program. Manajemen program adalah aplikasi dari pengetahuan, skill, 

toolsdan teknik untuk sebuah program dengan tujuan agar sesuai 

dengantuntutan program dan memperoleh manfaat dan kendali yang 

tidaktersedia jika mengelola secara individual. 

b. Ma’had al-Jami’ah 

Unit yang mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan 

pembinaan pemahaman keIslaman melalui pendidikan pesantren pada 

perguruan tinggi. 

c. Mutu Pendidikan Islam 

Mutu mengandung makna derajat atau tingkat keunggulan suatu 

produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa, baik yang 

tangible (nyata) maupun intangible (tidak nyata). 13  Dalam konteks 

pendidikan Islam, pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada proses 

pendidikan dan hasil pendidikan, dimana sudah ada kecocokan 

kurikulum yang disusun sebuah lembaga pendidikan Islam dengan 

kebutuhan masyarakat maupun kepuasan total para pengguna layanan 

pendidikan Islam. 

2. Penegasan Operasional 

Adapun penegasan istilah secara operasional dalam penelitian yang 

berjudul “Manajemen Program Ma’had Al-Jami’ah dalam Menunjang 

Mutu Pendidikan Islam di Perguruan Tinggi (Studi Multisitus di UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang” 

 
13 Novianty Jafri D dan Abdul Rahmat, Manajemen Mutu Terpadu, (Yogyakarta: Zahir 

Publishing, 2017), 62 
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ini adalah mengenai deskripsi pengelolaan program kema’hadan di 

perguruan tinggi Islam dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Hal 

ini melalui pengamatan penyelenggaraan program kema’hadan yang 

dioperasionalkan untuk seluruh mahasiswa bahkan dosen ditinjau dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini peneliti akan memaparkan mengenai (a) pengambilan keputusan; 

(b) manajemen program; (c) ma’had al-jami’ah; (d) penelitian terdahulu; (e) 

paradigma penelitian. 

A. Pengambilan Keputusan (Decision Making) 

1. Pengertian Pengambilan Keputusan  

Keputusan merupakan hasil dari sebuah pemecahan masalah yang 

dihadapinya dengan tegas. Hal ini berhubungan dengan jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan mengenai “Lalu, Bagaimana ini” Dan “Apa yang 

harus dilakukan” dan seterusnya namun yang mengenai unsur-unsur 

perencanaan. Dikatakan juga bahwa keputusan itu sebenarnya merupakan 

hasil dari pemikiran yang berupa pemilihan 1 (satu) diantara beberapa 

alternatif yang sebenarnya dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi.  

Berikut beberapa pengertian menurut para ahli : 

a. G. R. Terry  

Pengambilan keputusan adalah sebagai pemilihan yang didasarkan 

kriteria tertentu atas dua atau lebih alternatif yang mungkin. 

b. Ralph C. Davis  

Keputusan merupakan hasil dari pemecahan masalah yang dihadapi 

dengan tegas. Suatu keputusan adalah jawaban yang pasti terhadap suatu 

pertanyaan. Keputusan haruslah bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan 

mengenai apa yang sedang dibicarakan dalam hubungannya dengan 

perencanaan. Selain itu, keputusan bisa juga dapat berupa tindakan 

terhadap pelaksanaan yang sangat menyimpang dari rencana awal.  

c. James A.F. Stoner Keputusan adalah suatu pemilihan diantara alternatif-

alternatif. Dalam hal ini ini terdapat 3 (tiga) pengertian, yakni :  

1) Memiliki pilihan yang berdasarkan logika atau pertimbangan  
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2) Memiliki beberapa alternatif yang harus dan dipilih salah satu yang 

terbaik  

3) Memiliki tujuan yang ingin dicapai, dan Sebuah keputusan itu 

makin mendekatkan pada tujuan tersebut. 

Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan alternatif 

tindakan untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Setiap keputusan 

hendaknya diusahakan agar pelaksanaannya jangan sampai menggunakan 

kekerasan (fisik). Langkah-langkah pelaksanaannya melalui ketauladanan 

yang baik sehingga para pelaksana dengan senang hati melakukan kegiatan 

yang telah diputuskan. Pengambilan keputusan dilakukan dengan 

pendekatan sistematis terhadap permasalahan melalui proses pengumpulan 

data menjadi informasi serta ditambah dengan faktor-faktor yang perlu 

dipertimbangkan dengan pengambilan keputusan. 

2. Dasar-dasar Pengambilan Keputusan 

George R. Terry menjelaskan dasar-dasar dari pengambilan keputusan 

yang berlaku, anatar lain: 

a. Intiusi 

Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi adalah pengambilan 

keputusan yang berdasarkan perasaan yang sifatnya subyektif. Dalam 

pengambilan keputusan berdasarkan intusi ini, meski waktu yang 

digunakan untuk mengambil keputusan relatif pendek, tetapi keputusan 

yang dihasilkan seringkali relative kurang baik karena seringkali 

mengabaikan dasar-dasar pertimbangan lainnya. 

b. Pengalaman.  

Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki manfaat 

bagi pengetahuan praktis, karena dengan pengalaman yang dimiliki 

seseorang, maka dapat memperkirakan keadaan sesuatu, dapat 

memperhitungkan untung-ruginya dan baik-buruknya keputusan yang 

akan dihasilkan. 
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c. Wewenang.  

Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya dilakukan 

oleh pimpinan terhadap bawahannya, atau oleh orang yang lebih tinggi 

kedudukannya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya. Hasil 

keputusannya dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama dan 

memiliki otentisitas (otentik), tetapi dapat menimbulkan sifat rutinitas, 

mengasosiasikan dengan praktek diktatorial dan sering melewati 

permasalahan yang seharusnya dipecahkan sehingga dapat 

menimbulkan kekaburan  

d. Fakta.  

Pengambilan keputusan berdasarkan data dan fakta empiris dapat 

memberikan keputusan yang sehat, solid dan baik. Dengan fakta, 

tingkat kepercayaan terhadap pengambil keputusan dapat lebih tinggi, 

sehingga orang dapat menerima keputusan yang dibuat itu dengan rela 

dan lapang dada.  

e. Rasional.  

Pada pengambilan keputusan yang berdasarkan rasio, keputusan yang 

dihasilkan bersifat objektif, logis, lebih transparan dan konsisten untuk 

memaksimumkan hasil atau nilai dalam batas kendala tertentu, 

sehingga dapat dikatakan mendekati kebenaran atau sesuai dengan apa 

yang diinginkan. Pengambilan keputusan secara rasional ini berlaku 

sepenuhnya dalam keadaan yang ideal. 

B. Hakikat Manajemen Program 

Ilmu manajemen telah ada sejak ribuan tahun yang lalu. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya piramida di Mesir. 1  Dimana piramida tersebut 

dibangun oleh lebih dari 100.000 orang selama 20 tahun. piramida Giza tidak 

akan berhasil dibangun jika tidak ada seseorang yang mau merencanakan apa 

yang harus dilakukan, mengorganisir manusia serta bahan bakunya, dan 

mengendalikan banyak hal guna menjamin bahwa segalanya bisa dilakukan 

 
1C.S. George Jr. The History or Management Thought, ed. 2nd,. (Upper Saddle River, Nj. 

Prentice, 1972), 4 
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sesuai apa yang direncanakan (jika saat ini dikenal dengan sebutan manager 

ataupun leader). 

Secara etimologi, kata manajemen diambil dari istilah bahasa inggris 

management yang berasal dari kata dasar manage, to manage yang artinya 

adalah mengurus, mengatur, menggerakkan dan mengelola. 2  Sebagaimana 

dikutip oleh Rahendra Maya dan Iko Lesmana, Imam Machali dan Ara Hidayat 

mengemukakan bahwa kata managemen berasal dari bahasa Latin, yaitu mano 

yang berarti tangan, menjadi manus berarti bekerja berkali-kali dengan 

menggunakan tangan, ditambah imbuhan agere yang berarti melakukan 

sesuatu, sehingga menjadi managiare yang berarti melakukan sesuatu dengan 

berkali-kali dengan menggunakan tangan-tangan.3 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, manajemen 

diartikan sebagai proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk 

mencapai sasaran.4 Dari segi termimologi, dapat dipahami bahwa manajemen 

merupakan suatu proses kegiatan mengelola dan mengatur sesuatu agar dapat 

tercapai tujuan yang diinginkan secara tepat melalui kerjasamadengan orang 

lain. 

Definisi manajemen menurut Terry dalam Hasibuan, manajemen adalah 

suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan dan pengendalian untuk menentukan serta 

mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya.5 Hal ini pada dasarnya sependapat dengan definisi manajemen yang 

dikemukakan oleh Stoner, bahwa manajemen sebagai suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 

anggota organisasi dan penggunaan berbagai sumber daya organisasi lainnya 

 
2Echol dan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia..., 372 
3Rahendra Maya dan Iko Lesmana, Pemikiran Prof. Dr. Mujamil Qomar, M.Ag. Tentang 

Manajemen Pendidikan Islam, Jurnal Islamic Management, Vol. 1, No. 2, Juli 2018, 296 
4Kamus Besar Bahasa Indnesia, diakses melalui aplikasi KBBI EDISI V pada gawai berbasis 

android. 
5  Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), 13 
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untuk mecapai tujuan organisasi yang diinginkan.6 Sementara itu, Sondang P. 

Siagian dalam Mulyono, mengemukakan bahwa manajemen adalah 

kemampuan dan keterampilan untuk memperoleh hasil dalam rangka mencapai 

tujuan melalui kegiatan orang lain.7  

Dari uraian diatas, dapat simpulkan bahwa manajemen merupakan suatu 

proses kegiatan mengatur, menata, mengarahkan serta berbagai macam model 

pendayagunaan dan pemberdayaan sumberdaya manusia maupun selain 

manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan secara efektif dan 

efisien. Dalam hal ini apabila ditarik pada konteks pendidikan, manajemen 

pendidikan adalah kegiatan mengelola, mengatur serta mendayagunakan 

segala sumberdaya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas secara efektif dan efisien. 

Adapun definisi program menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) rancangan mengenai asa dan usaha yg akan dijalankan.8  Program 

merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan atau 

tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai suatu sasaran 

yang sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan yang berada 

di bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling 

bergantung dan saling melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan secara 

bersamaan atau berurutan.9 

Manajemen memiliki beberapa fungsi yang saling berkaitan erat, yang 

dimaksud fungsi disini adalah bagian-bagian yang terdapat dalam proses 

manajemen. Fungsi-fungsi tersebut berfungsi sebagai (guide line) dalam 

menjalankan aktivitas suatu organisasi. Para tokoh manajemen memiliki 

berbagai pendapat yang berbeda terkait fungsi-fungsi manajemen atau bagian 

apa saja yang ada pada manajemen. Diantaranya yaitu menurut G.R. Terry 

 
6Soebagio Atmodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Ardadizya Jaya, 2000), 

5 
7 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2008), 208 
8  

9 Muhaimin, Suti’ah, dan Sugeng Listyo Prabowo, 2009, Manajemen Pendidikan, Jakarta: 
Kencana, 349 
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berpendapat bahwa fungsi-fungsi manajemen meliputi a) perencanaan, b) 

pengorganisasian, c) pelaksanaan/penggerakan dan d) pengendalian. 10 

Sedangkan menurut Henry Fayol fungsi-fungsi manajemen meliputi a) 

perencanaan, b) pengorganisasian, c) pemberian perintah, d) 

pengkoordinasian, dan e) pengendalian. 

1. Perencanaan  

Setiap hal dalam kehidupan sehari-hari tentu membutuhkan adanya 

perencanaan. Perencanaan adalah bentuk kegiatan untuk menentukan apa 

yang harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya. Perencanaan 

meliputi tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta dan membuat 

serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam 

hal memvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan 

serta dianggap perlu untuk mencapai hasil terbaik.11 

Perencanaan adalah suatu rangkaian persiapan tindakan untuk 

mencapai tujuan. Perencanaan merupakan pedoman, garis besar, atau 

petunjuk yang harus dituruti jika menginginkan hasil yang baik. Bintoro 

Tjokroaminoto dalam Husaini Usman (2008) menyebutkan, perencanaan 

adalah proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang 

akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Prajudi Atmosudirjo dalam 

Husaini Usman (2008) juga berpendapat bahwa perencanaan adalah 

perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam 

rangka mencapai tujuan tertentu, siapa yang melakukan, bilamana, di mana, 

dan bagaimana cara melakukannya.12 

Menurut George R. Terry perencanaan adalah: “planning is the 

selecting and relating of fact and the making and using of assumption 

regarding the future in the visualization and formulating of proposed 

activities believed necessary to achieve desired result”. Menurut Wilson, 

 
10Imam Machali dan Noor Hamid, Pengantar Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2017), 17 
11  Taufiqurokhman, Konsep dan Kajian Ilmu Perencanaan, (Jakarta: Fakultas Sospol 

Universitas Prof,. Dr. Moestopo Beragama, 2008), 5 
12 Husaini Usman, Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 20 
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perencanaan merupakan salah satu proses lain, atau merubah suatu keadaan 

untuk mencapai maksud yang dituju oleh perencanaan atau oleh 

orang/badan yang di wakili oleh perencanaan itu. Perencanaan itu meliputi 

: Analisis, kebijakan dan rancangan. Ciri-ciri pokok dari perencanaan umum 

mencakup serangkaian tindakan berurutan yang ditujukan pada pemecahan 

persoalan-persoalan pada masa datang dan semua perencanaan mencakup 

suatu proses yang berurutan yang dapat di wujudkan sebagai konsep dalam 

sejumlah tahapan.13 

C. Ma’had Al-Jami’ah 

1. Pengertian dan Sejarah Ma’had al-Jami’ah  

Dalam kamus al-Ashri kata ma’had berarti lembaga pendidikan, 

Sedangkan al-jami’ah berarti perguruan tinggi.14 Akan tetapi kata ma’had 

di indonesia lebih dikenal dengan pesantren. Penamaan ma’had untuk 

bangunan tempat tinggal mahasiswa adalah dikarenakan ingin memberikan 

kesan yang berbeda. 

Istilah, “asrama” berkonotasi hanya sebagai tempat pindah tidur bagi 

mahasiswanya. Tidak juga dinamakan dengan “pondok pesantren 

(ponpes)”. Walaupun secara budaya, term “ma’had” dapat mengacu pada 

“ponpes”. Penamaan istilah ini lebih ditekankan bahwa “ma’had” itu bukan 

hanya sekedar “ponpes”, tempat mengaji kitab klasik sebagaimana 

umumnya. Namun lebih dari itu, yaitu kolaborasi antara sistem salafi 

dengan sistem modern.15 “payung makna” yang sama dengan term “Ma’had 

Jami’ah”. Di antaranya adalah “Kos”, “Pondok Pesantren”, “Asrama” dan 

“Rusunawa (Rumah Susun Mahasiswa)”. Kesemua leksikon tersebut 

tercakup dalam satu makna besar, “tempat tinggal mahasiswa (TTM)”. 

Tentunya, term-term tersebut bersifat lokal universal. Artinya bisa sangat 

luas, namun juga dapat bersifat lokalitas, hanya merujuk pada pemakainya. 

 
13 Ibid, 21 
14 Atabik Ali,  dan A, Zuhri Muhdlor, Kamus Besar Al-‘Ashri, (ebook disusun oleh Asad bin 

Abdurrahim bin Ayyub). 646 
15 Taufiqurrochman, 2020 leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2010), 169 
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Definisi ini tentu sangat umum, dan mampu mencakup semua varian 

pondok pesantren, kemudian asrama adalah bangunan tempat tinggal bagi 

kelompok orang untuk sementara waktu, terdiri atas sejumlah kamar, dan 

dipimpin oleh seorang kepala asrama, sedangkan rusunawa (rumah susun 

mahasiswa). Leksikon ini bermakna gedung atau bangunan bertingkat 

terbagi atas beberapa tempat tinggal (masing-masing untuk satu keluarga); 

flat. Namun, tentu yang tinggal di dalamnya bukan sembarang orang, akan 

tetapi hanya mahasiswa sebuah perguruan tinggi. 

Pada sisi yang lain, pendidikan tinggi -khususnya perguruan tinggi 

sebagai sebuah institusi pendidikan mulai banyak dipertanyakan 

efektifitasnya, terutama dalam aspek kemampuan berbahasa asing. Banyak 

pihak menilai bahwa sumber permasalahannya adalah miskinnya orientasi. 

Adalah ironi, apabila kuantitas lembaga-lembaga pendidikan tinggi yang 

terus melaju tinggi, justru berbanding lurus dengan rendahnya kemampuan 

bahasa asing mahasiswa yang mengakibatkan lemahnya wawasan 

pengetahuan mahasiswa yang bersumber dari aslinya dan hanya 

mengandalkan sumbersumber bentuk terjemahan. 

Dari dua sisi kenyataan di atas, menghadirkan pesantren di kampus 

maupun mendirikan kampus di pesantren (secara sederhana dapat disebut 

mempesantrenkan kampus dan mengkampuskan pesantren) adalah sebuah 

ikhtiar yang masuk akal, aktual dan ideal. Dan agar tidak berhenti pada 

jargon semata dan sekaligus sebagai sarana untuk menjamin 

berlangsungnya transformasi nilai-nilai luhur pesantren dari dan kepada 

nilai-nilai unggul. Kampus secara integratif maka kehadiran fisik pesantren 

menjadi sangat urgent. Salah satu ikhtiar menuju ke sana adalah dengan 

mendirikan dan mengelola pesantren kampus bernama Ma’had Jami’ah. 

Dari perspektif historis, sistem pembelajaran ma’had al-jami’ah 

sesungguhnya bukan hal baru. Sistem ini telah lama diterapkan dalam 

tradisi pesantren melalui sistem asrama atau pondok, meskipun dalam 

bentuknya yang sangat sederhana. Bahkan jika ditarik ke belakang, sistem 
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asrama telah dipraktikkan sejak masa pengaruh Hindu-Budha pra-Islam.16 

Sistem asrama dalam tradisi pesantren sangat kaya dengan pendidikan utuh 

dan integral yang tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan formal lainnya. 

Lebih jelas Qodri Azizy menilai: “Di dalam lembaga pendidikan pada 

umumnya sering dikecewakan lantaran hanya mampu mewujudkan segi 

kognitif, sementara sangat lemah dan terkadang nihil segi afektif dan 

psikomotoriknya. Di pesantren ketiga bidang tersebut akan selalu dapat 

dipraktikkan dengan modal sistem 24 jam tadi. Justru sangat mengutamakan 

pengamalan, oleh karena suatu ilmu tanpa ada pengamalan dicap sebagai 

yang tak bermanfaat”17  

Dengan diilhami oleh kelebihan sistem pondok/asrama dalam tradisi 

pesantren, sejumlah perguruan tinggi mulai melakukan inovasi 

persekolahan melalui perintisan ma’had al-jami’ah yang dalam hal-hal 

tertentu sangat mirip dengan pesantren dengan sejumlah modifikasi. 

Dengan demikian, konsep ma’had al-jami’ah merupakan modernisasi, 

bahkan sistematisasi atau modifikasi dari tradisi pesantren, yang dalam 

batas tertentu pesantren kurang menyadari substansi pola kependidikan 

yang diaplikasikannya karena sudah menjadi sebuah tradisi yang melekat 

secara inhern dalam proses transformasi keilmuanya. Karenanya, ma’had 

al-jami’ah dalam aplikasinya bisa saja tetap mempertahankan format tradisi 

pesantren, namun tradisi yang telah tersadarkan akan substansinya. 

D. Mutu Pendidikan Islam 

Mutu mempunyai arti kualitas, derajat, tingkat. Secara Terminologi 

mutu memiliki arti cukup beragam, mengandung banyak tafsir dan 

pertentangan. Mutu dalam pengertian relatif (standar) diterapkan dalam 

dunia pendidikan di Indonesia, antara lain terbukti dengan adanya 

kurikulum nasional yang memberikan perincian tujuan yang ingin dicapai, 

rumusan standar kompetensi yang diinginkan, standar isi, standar penilaian 

 
16 Karel A. Steembrink, Pesantren, Madrasah dan Sekolah; Pendidikan Islam dalam Kurun 

Moderen, (Jakarta : LP3ES, 1994), 20 
17 Azizy, A. Qadri, Islam dan Permasalahan Sosial: Mencari Jalan Keluar, (Yogyakarta: 

LKiS, 2000), 105 
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yang diantaranya ujian nasional. Secara umum, mutu mengandung makna 

derajat atau tingkat keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik 

berupa barang maupun jasa, baik yang tangible (nyata) maupun intangible 

(tidak nyata). Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu, dalam hal ini 

mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. 

Mutu pendidikan, merupakan salah satu pilar pengembangan sumber 

daya manusia (SDM) sangatlah penting untuk  membangun suatu negara. 

Bahkan dapat dikatakan bahwa masa depan suatu negara terletak pada 

keberadaan pendidikan yang berkualitas pada saat sekarang ini pendidikan 

yang berkualitas hanya akan tumbuh jika terdapat lembaga pendidikan 

berkualitas. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatan mutu pendidikan 

merupakan cara dalam upaya untuk menciptakan pendidikan yang 

berkualitas. Ada tiga masalah permasalahan besar dunia pendidikan di 

Indonesia, yaitu:18  

1. Masih rendahnya pemerataan memperoleh pendidikan bagi masyarakat  

2. Masih rendahnya mutu dan relevansi pendidikan   

3. Masih lemahnya manajemen pendidikan  

Dari ketiga masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan di Indonesia 

tersebut dua masalah yang terakhir, yaitu masalah mutu dan manajemen 

pendidikan merupakan masalah yang lebih banyak berperan dalam 

rendahnya mutu pendidikan di Indonesia.  

Mutu pendidikan dapat dilihat dari lima macam penilaian, diantaranya 

adalah:  

1. Prestasi siswa yang dihubungkan dengan norma nasional dan agama 

dengan menggunakan skala nilai.  

2. Prestasi siswa yang berhubungan dengan dengan kemampuan.  

3. Kualitas belajar mengajar.  

4. Kinerja sekolah 

 
18 Abdul Hadis dan Nurhayati Bawa Manajemen Mutu Pendidikan,cendikiawan, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 17 
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Sedangkan pendidikan Islam sendiri secara leksikal, kata pendidikan 

berasal dari kata “didik” yang diberi prefiks “pen” dan sufiks “an” yang 

dimaknai sebagai proses, perbuatan dan cara mendidik. Dari kata didik ini 

pulalah terbentuk berbagai turunan kata, seperti pendidik, si terdidik, 

didikan, dan kependidikan. Dalam bahasa Inggeris, kata yang sering 

disepadankan dengan pendidikan adalah education, bukan teaching yang 

disepadankan dengan pembelajaran saja dan dalam bahasa Arab dikenal 

dengan istilah ta’lim. Di samping istilah ta’lim, terdapat pula istilah 

tarbiyah, ta’dib, tabyin, dan tadris yang artinya sama sekalipun dalam 

konteks yang berbeda, namun pada intinya mengandung makna yang sama 

yakni pembelajaran dan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa 

Arab memiliki kekayaan kosa kata. Bila ditelusuri lebih mendalam makna 

kosa kata bahasa Arab masih banyak istilah yang kedalaman maknanya 

dapat disepadankan dengan pengertian pendidikan. 

Menurut Tafsir yang dikutip oleh Ahmad Munjin Nasih, menyatakan 

bahwa pendidikan dalam Islam merupakan sebuah rangkaian proses 

pemberdayaan manusia menuju taklif (kedewasaan), baik secara akal, 

mental, maupun moral untuk menjalankan fungsi kemanusiaan yang 

diemban sebagai seorang hamba (abd) di hadapan Khaliq-nya dan sebagai 

khalifah di alam semesta. Karenanya, fungsi utama pendidikan adalah 

mempersiapkan peserta didik (generasi penerus) dengan kemampuan dan 

keahlian (skill) yang diperlukan agar memiliki kemampuan dan kesiapan 

untuk terjun ke tengah masyarakat (lingkungan).19 

Menurut Marimba dalam Nur Uhbiyati pendidikan Islam yaitu 

bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agar Islam menuju 

kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 

Dengan pengertian yang lain sering kali beliau menyatakan kepribadian 

tersebut dengan istilah yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama 

Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, 

 
19 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nurkholidah, Metode dan Sistem Pembelajaran Agama 

Islam (Cet. I; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), 4-5 
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dan bertangggung jawab sesuai dengan nilainilai Islam. Menurut Nur Zazin, 

Jika ditinjau dari aspek program dan praktik penyelengaraannya, 

pendidikan Islam dapat dikelompokkan dalam lima jenis yaitu:   

1. Pendidikan pondok pesantren dan madrasah diniyah / pendidikan 

keagamaan  

2. Pendidikan madrasah / sekolah umum berciri khas agama Islam  

3. Pendidikan umum yang bernapaskan Islam yang diselengarakan di 

bawah organisasi atau yayasan Islam  

4. Pelajaran agama Islam yang diselenggarakan di lembaga pendidikan 

sebagai suatu mata pelajaran  

5. Pendidikan Islam dalam keluarga atau tempat-tempat ibadah atau 

forumforum kajian keislaman, dan majlis ta’lim. 

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi 

manusia baik yang berbentuk jasmaniyah maupun rohaniyah, 

menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia 

dengan Allah, manusia, dan alam semesta. Pendidikan Islam itu bertolak 

dari pandangan Islam tentang manusia. Al-Qur’an menjelaskan bahwa 

manusia itu makhluk yang mempunyai dua fungsi yang sekaligus mencakup 

dua tugas pokok. Fungsi pertama, manusia sebagai makhluk Allah di bumi, 

makna ini mengandung arti bahwa manusia diberi amanah untuk 

memelihara, merawat, memanfaatkan serta melestarikan alam raya. Fungsi 

kedua, manusia adalah makhluk Allah yang ditugasi untuk menyembah dan 

mengabdi pada Allah. Selain dari itu, di sisi lain manusia adalah makhluk 

yang memiliki potensi lahir dan batin. Potensi lahir adalah unsur fisik yang 

dimiliki oleh manusia tersebut. Sedangkan potensi batin adalah unsur batin 

yang dimiliki manusia yang dapat dikembangkan ke arah kesempurnaan.20 

Untuk menciptakan suatu lembaga pendidikan/sekolah yang bermutu 

yang sangat diharapkan banyak orang, itu semua tidak hanya menjadi 

 
20 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), 6 
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tanggung jawab suatu lembaga / sekolah itu sendiri saja, tetapi merupakan 

tanggung jawab semua pihak. Mutu suatu lembaga pendidikan tergantung 

bagaimana kemampuan lembaga tersebut mengelola dan mengembangkan 

seluruh kompenen / unsur-unsur lembaga tersebut (pendidik, tenaga 

kependidikan, siswa, sarana dan prasarana, dan keuangan).  Implikasi 

konsep mutu dalam pendidikan ini perlu diperhatikan beberapa catatan. 

Setiap penyelenggara pendidikan perlu memahami betul visi dan wawasan 

mutu pendidikan sehingga dengan jelas dapat mengarahkan kemana sekolah 

akan diarahkan. Konsep mutu dalam pengertian standar yang benar-benar 

teliti. Merespons tuntutan konsumen pendidikan dan stake holder lainnya.  

Ada 4 (empat) prinsip utama manajemen mutu terpadu yang merupakan 

sasaran dan pengelolaan pendidikan: 

1. Kepuasan Pelanggan 

2. Respek Terhadap Setiap Orang 

3. Manajemen Berdasarkan Fakta 

4. Perbaikan Bersinambungan 

Pandangan agama Islam terhadap lembaga pendidikan harus mampu 

membawa implikasi bahwa seandainya manusia tidak memperoleh 

pendidikan, maka dengan sendirinya ia akan menjadi baik, sebab oleh Allah 

swt, manusia telah dibekali potensi kebaikan sejak lahir. Tapi seandainya 

manusia memperoleh pendidikan, maka aspek pendidikan menjadi faktor 

penentu apakah orang tersebut menjadi manusia baik atau bahkan 

sebaliknya jahat, sesuai dengan apa yang di terangkan oleh para sahabat 

bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan “fitrah”.  

Pendidikan Islam akan menghasilkan generasi penerus bangsa yang 

dapat bersaing di era globalisasi dengan baik sepanjang ia telah memiliki 

landasan filosofis yang jelas tentang konsepsi manusia, suatu wilayah kajian 

yang merupakan bidang garap dari filsafat pendidikan Islam. Pendidikan 

Islam sebagai suatu proses setidaknya memerlukan dua landasan, yaitu 

landasan filosofis dan landasan ilmiah. Pendidikan Islam sesungguhnya 

adalah solusi bagi penyakit yang menimpa manusia modern. Pendidikan 


